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Foto Karya

Nama Lengkap : Drs. M. Nasrul Kamal., M. Sn.
Tempat dan Tanggal Lahir : Kepala beringin,02 – 02 – 1963
Judul Karya Fotografi : Payung Kehidupan 2014
Ukuran Karya : 120X100 Cm
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Alamat Kantor : Seni Rupa FBS UNP Padang
Alamat Rumah : Perum. Lubuk Gading Permai III Blok M/4

Lubuk Buaya Padang (0751) 484267/
HP.085228063493

Email : 2lamaknyol@gmail.com
Aktif Berpameran : Mulai tahun 1980 berpameran tingkat lokal,

nasional maupun nternasional hingga saat
Sekarang

Konsep Berkarya
Alam menjadi tempat kehidupan bagi manusia dalam melakukan

berbagai aktivitasnya. Di alam manusia berusaha dan bekerja untuk dapat
mencukupi kebutuhan hidupnya sehari-hari, dari kebutuhan akan sandang
dan pangan sampai pada kebutuhan lainnya seperti kebutuhan akan
kesenangan hidup untuk menikmati berbagai hiburan seperti pergi rekreasi
menikmati perjalanan dan memandangi keindahan alam ciptaan Tuhan.
Keindahan alam yang dapat dilihat seperti pemandangan gunung-gunung,
bukit-bukit, lembah-lembah atau ngarai-ngarai, sungai-sungai, hamparan
berbukitan yang terbentang luas, lautan yang sangat luas dan lain
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sebagainya, semua itu merupakan kealamian bentuk-bentuk ciptaan
Tuhan yang tak bisa dibandingkan nilai keindahannya dengan bentuk
ciptaan manusia. Rasa dan manusia sesuatu yang frontal, dimana setiap
insan manusia yang lahir telah di anugrahi rasa, baik itu rasa akan sesuatu
(kebahagian, kepedihan, keterharuan, cinta dan ketakutan).

Dalam karya ini mengungkapkan rasa yang di visualisasikan dalam
bentuk tekstur batu yang di hiasi ampran lautan dan berbukitan. Pada
karya yang berjudul “payung kehidupan” merupakan sebuah metafora
sebuah terowongan seperti perlindungan yang ditengahnya mengalir air
empasan ombak. Ibaratkan goa tersebut payung kehidupan sebagai
tempat perlindungan, sedangkan embun yang menghiasi dinding goa
tersebut merupakan sebuah hasil dari rasa yang kepedulian hidup. Embun
tersebut melambangkan kejujuran dan ketulusan alam ciptaan tuhan
tersebut memiliki keindahan.

Pada intinya maksud dari karya tersebut adalah pengungkapan
perasaan yang di dasarkan pada ciptaan Tuhan, diamana ciptaan manusia
membina rasa dengan penuh kejujuran dan kelembutan.

Perwujudan karya fotografi yang bermakna payung kehidupan ini
terlihat dalam bentuk visual komposisi simetris tekstur batu yang
pengolahannya dibuat tidak sempurna. Pengolahan warna tekstur dibuat
dengan bermacam warna yang saling berlawanan sebagai simbol
ketidakharmonisan hubungan yang diciptakan manusia dalam
kehidupannya.


